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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Meningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tanggungjawab 

semua pihak yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), yang merupakan ujung tombak dalam pendidikan dasar 

guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah orang yang paling berperan dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat bersaing di 

jaman pesatnya perkembangan teknologi. Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

dalam setiap pembelajaran selalu menggunakan pendekatan, strategi dan 

metode pembelajaran yang dapat memudahkan siswa memahami materi 

yang diajarkannya, namun masih sering terdengar keluhan dari para guru di 

lapangan tentang materi pelajaran yang terlalu banyak dan keluhan 

kekurangan waktu untuk mengajarkannya semua. 

Menurut pengamatan penulis, dalam pelaksanaan pembelajaran di 

kelas,Motivasi belajar siswa masih sangat rendah dan guru cenderung 

menggunakan model konvesional pada setiap pembelajaran yang 

dilakukannya. Hal ini mungkin disebabkan kurangnya penguasaan guru 

terhadap model-model pembelajaran yang ada, padahal penguasaan terhadap 

model-model pembelajaran sangat diperlukan untuk meningkatkan 
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kemampuan profesional guru, dan sangat sesuai dengan kurikulum berbasis 

kompetensi.
1
 

Kurikulum berbasis KTSP yang mulai diberlakukan di sekolah dasar 

bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan cerdas sehingga 

dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini hanya 

dapat tercapai apabila proses pembelajaran yang berlangsung mampu 

mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki siswa, dan siswa terlibat 

langsung dalam pembelajaran IPA. Disamping itu kurikulum berbasis 

kompetensi memberi kemudahan kepada guru dalam menyajikan 

pengalaman belajar, sesuai dengan prinsip belajar sepanjang hidup yang 

mengacu pada empat pilar pendidikan universal, yaitu belajar untuk 

mengetahui (learning to know), belajar dengan melakukan (learning to do), 

belajar untuk hidup dalam kebersamaan (learning to live together), dan 

belajar menjadi diri sendiri (learning to be).  

Berdasarkan hal tersebut diatas, penerapan model pembelajaran 

interaktif menjadi alternatif untuk dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam mata pelajaran IPA. Penelitian ini dilakukan peneliti yang 

bertugas sebagai tenaga Widyaiswara dengan berkolaborasi dengan guru-

guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Madrasah Ibtidaiyah Sya‟airun Najah 

Lenteng Sumenep. Dengan berkolaborasi ini, diharapkan kemampuan 

profesional guru dalam merancang model pembelajaran akan lebih baik lagi 

dan dapat menerapkan model pembelajaran yang lebih bervariatif. 

                                                           
1
Hasil observasi terhadap motivasi siswa MI Sya‟airun Najah Lenteng Sumenep pada tanggal 02 April 2015 
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Disamping itu kolaborasi ini dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 

merefleksi diri terhadap kinerja yang telah dilakukannya, sehingga dapat 

melakukan perubahan dan perbaikan kualitas pembelajaran dan mengelola 

proses pembelajaran yang lebih terpusat pada siswa.  

Model pembelajaran interaktif sering dikenal dengan nama 

pendekatan pertanyaan anak. Model ini dirancang agar siswa akan bertanya 

dan kemudian menemukan jawaban pertanyaan mereka sendiri.
2
 Meskipun 

anak-anak mengajukan pertanyaan dalam kegiatan bebas, pertanyaan-

pertanyaan tersebut akan terlalu melebar dan seringkali kabur sehingga 

kurang terfokus. Guru perlu mengambil langkah khusus untuk 

mengumpulkan, memilah, dan mengubah pertanyaan-pertanyaan tersebut ke 

dalam kegiatan khusus. Pembelajaran interaktif merinci langkah-langkah ini 

dan menampilkan suatu struktur untuk suatu pelajaran IPA yang melibatkan 

pengumpulan dan pertimbangan terhadap pertanyaan-pertanyaan siswa 

sebagai pusatnya.
3
 

Salah satu kebaikan dari model pembelajaran interaktif adalah 

bahwa siswa belajar mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan 

pertanyaan, dan mencoba menemukan jawaban terhadap pertanyaannya 

sendiri dengan melakukan kegiatan observasi (penyelidikan). Dengan cara 

seperti itu siswa atau anak menjadi kritis dan aktif belajar. 

                                                           
2
Kemmis, S. dan MC. Toggart.R.TheAction Resesarch Planner.(Deakin University: Australia  Ed.1988) h. 34-37 

3
Hernawaty Damanik..Penerapan Model Pembelajaran Social Science Inquiry Dalam Mata Pelajaran Sosiologi Dengan 

Kerja Kelompok.(FKIP- Universitas Terbuka. 2004) h. 12-15 
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Dengan demikian dalam hal ini kami sebagai peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul penelitian tindakan kelas, dengan judul“Peningkatan 

Motivasi Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Interaktif Pada 

Materi Pelajaran IPA Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Sya’airun Najah 

Lenteng SumenepTahun Pelajaran 2014/2015”. 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang ada adalah : 

1. Rendahnya perolehan motivasi belajar mata pelajaran IPA di Madrasah 

Ibtidaiyah Sya‟airun Najah Lenteng Sumenep menunjukkan adanya 

indikasi terhadap rendahnya kinerja belajar siswa dan kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran yang berkualitas. 

2. Model pembelajaran yang bervariatif masih sangat rendah dan guru 

cenderung menggunakan model konvesional pada setiap pembelajaran 

yang dilakukannya. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Interaktif Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Sya‟airun Najah Lenteng SumenepTahun Pelajaran 

2014/2015 ? 
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D. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Interaktif Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Sya‟airun Najah Lenteng SumenepTahun Pelajaran 

2014/2015. 

 

E. Lingkup Penelitian 

Agar dalam pembahasan lebih terarah dan berjalan dengan baik maka 

perlu adanya ruang lingkup penelitian, yaitu: 

1. Penelitian ini dibatasi lokasinya hanya pada kelas 5 MI Sya’irun 

Najah. 

2. Penelitian ini dibatasi lingkupnya pada dampak tindakan pada 

perubahan aktivitas belajar dan motivasi belajar siswa. 

3. Penelitian ini dibatasi pada peliputan subjek penelitian yaitu hanya 

siswa-siswa yang memiliki kesulitan dalam mengoperasikan motivasi 

belajar siswa.  


